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Abstrak

Pemerintah melalui pedoman dan penerapan SMK3 mewajibkan semua perusahaan konstruksi untuk menerapkan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek yang dilakukan. Proyek Konstruksi
Puri Kelapa Gading Minahasa Utara adalah proyek konstruksi dengan resiko kecelakaan kerja yang tinggi dengan
penggunaan tenaga kerja, alat berat dan material dalam skala besar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi penerapan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) pada
Proyek Konstruksi Puri Kelapa Gading Minahasa Utara. Penelitian dilakukan menggunakan metode survei
melalui lembar kuisioner dan wawancara, kemudian diolah dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa identifikasi penerapan Sistem Manajemen K3 pada Proyek Konstruksi Puri
Kelapa Gading Minahasa Utara meliputi Sistem Manajemen K3 (X1), Teknologi Keselamatan (X2) dan
Kesehatan Kerja (X3), dan hasil evaluasi penerapan Sistem Manajemen K3 pada Proyek Konstruksi Puri Kelapa
Gading Minahasa Utara dikategorikan “baik” untuk Sistem Manajemen K3 (X1), “baik” untuk Teknologi
Keselamatan (X2), dan “cukup baik - baik” untuk Kesehatan Kerja” (X3).

Kata Kunci: Konstruksi; Proyek; Puri Kelapa Gading Minahasa Utara; Sistem Manajemen K3.

Abstract

The government, through the guidelines and implementation of OHS Management System, requires all
construction companies to implement an Occupational Safety and Health Management System (OHS Management
System) on the projects they carry out. The Puri Kelapa Gading North Minahasa Construction Project is a
construction project with a high risk of work accidents with the use of labor, heavy equipment and materials on a
large scale. This research aims to identify and evaluate the implementation of occupational safety and health
management system (OHS Management System) in Puri Kelapa Gading Construction Project, North Minahasa.
The research was conducted using a survey method through questionnaires and interviews, then processed with
the form of frequency distribution tables. The results concluded that the implementation of the OHS Management
System on the Puri Kelapa Gading North Minahasa Construction Project includes the OHS Management System
(X1), Safety Technology (X2) and Occupational Health (X3), and the results of the evaluation of the
implementation of the OHS Management System on the Puri Kelapa Gading North Minahasa Construction
Project rated “good” for OHS Management System (X1), “good” for Safety Technology (X2), and “'fairly good -
good” for Occupational Health” (X3).
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PENDAHULUAN

Pedoman dan Penerapan SMK3 yang
diterbitkan pemerintah melalui Peraturan Menteri
PUPR No. 10 Tahun 2021 dan PP No. 22 Tahun
2020, mewajibkan semua perusahaan konstruksi
untuk menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3) pada proyek yang
dilakukan (Peraturan Menteri No. 10 Tahun 2021;
Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2020).

Penerapan Sistem Manajemen K3 oleh
perusahaan konstruksi dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti sistem manajemen K3 itu sendiri,
teknologi keselamatan yang digunakan, serta
memadainya sarana prasarana kesechatan kerja di
lokasi  proyek.  Berdasarkan  data = BPJS
Ketenagakerjaan, jumlah kecelakaan kerja mencapai
221.740 kasus pada 2020. Jumlah itu naik menjadi
234.370 kasus pada 2021 dan 265.334 kasus sampai
dengan November 2022 (Merdeka, 2023).
Penyebab tingginya angka kecelakaan kerja paling
banyak ditemukan karena kelemahan sistem
manajemen K3 yang diterapkan oleh perusahaan-
perusahaan tidak dilakukan peningkatan
berkelanjutan (continual improvement) dan bersifat
memenuhi tingkat pemenuhan dari konsumen
semata.

Tercatat melalui UU Ketenagakerjaan,
kewajiban menyelenggarakan Sistem Manajemen
K3 pada perusahaan-perusahaan besar di Indonesia
baru menghasilkan 2,1% saja dari 15.000 lebih
perusahaan berskala besar yang sudah menerapkan
Sistem Manajemen K3 (Marthinus A. P., 2019). Hal
ini menunjukkan penerapan Sistem Manajemen K3
oleh perusahaan konstruksi masih tergolong rendah.
Keadaan ini mengindikasikan bahwa penerapan
SMK3 harus menjadi prioritas dalam dunia
konstruksi di Indonesia.

Penelitian Adrian (2019) pelaksanaan sistem
manajemen K3 pada proyek konstruksi di Indonesia
untuk proyek risiko tinggi disimpulkan bahwa
kelengkapan fasilitas K3 yang tersedia masih
dikategorikan sedang yaitu sebesar 75%. Selain itu,
penerapan sistem manajemen K3 di PT. Semen
Padang menunjukkan bahwa penerapan SMK3
belum diterapkan optimal sepenuhnya. Hal ini
terkendala oleh pengetahuan pekerja terkait K3 yang
diterapkan (Herlina Y., 2016).
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Proyek Konstruksi Puri Kelapa Gading
Minahasa Utara adalah proyek konstruksi dengan
resiko kecelakaan kerja yang tinggi dengan
penggunaan tenaga kerja, alat berat dan material
dalam skala besar, sechingga perlu dilakukan
antisipasi terhadap potensi terjadinya kecelakaan dan
sakit akibat kerja.

Untuk menanggapi permasalahan tersebut,
perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi
dan mengevaluasi penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di
Proyek Konstruksi Puri Kelapa Gading Minahasa
Utara. Penelitian dilakukan dengan metode survei
melalui kuesioner dan wawancara, kemudian diolah
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi penerapan
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) pada Proyek Konstruksi Puri Kelapa
Gading Minahasa Utara.

Batasan Penelitian
Penelitian ini menggunakan batasan sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada Proyek Konstruksi Puri
Kelapa Gading Minahasa Utara

2. Pelaksana konstruksi yang ditinjau adalah
PT.Cakra Buana Megah.

3. Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan

Kesehatan Kerja (SMK3) di lokasi penelitian

Penelitian dilakukan pada jam kerja dengan

pengambilan data kuesioner, wawancara dan

observasi di proyek terkait sesuai dengan

peraturan-peratuan yang berlaku.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis
Manfaat akademis yang diharapkan dari hasil
penelitian adalah seperti berikut yaitu:

a. Untuk bidang ilmu pengetahuan, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  terhadap  kemajuan  ilmu
pengetahuan, khususnya pada pengembangan
upaya-upaya untuk menghasilkan terobosan
baru dibidang K3 Konstruksi.
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b. Di bidang penelitian diharapkan hasil
penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi
peneliti lainnya yang hendak meneliti masalah
K3 Konstruksi.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang diharapkan dari hasil
penelitian adalah seperti berikut yaitu:

a. Bagi pekerja konstruksi, hasil penelitian ini
bisa dijadikan salah satu pedoman dalam
mengoptimalkan penerapan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja
pada proyek konstruksi.

Dapat dijadikan acuan perbaikan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja

perusahaan-perusahaan lain.
METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada proyek konstruksi Puri
Kelapa Gading Minahasa Utara dimana pelaksana
konstruksi yang ditinjau adalah PT. Cakra Buana
Megah yang berlokasi di Minahasa Utara.

Data Penelitian

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data
terbagi dua meliputi :

1. Data Primer

Data primer dikumpulkan dengan metode
penyebaran kuesioner dimana responden akan
diminta untuk menjawab pertanyaan, yang
selanjutnya akan di buatkan tabulasi penilaian
responden. Lembar kuesioner menggunakan skala
peng-ukuran Likert’s dengan tingkat pengukuran
adalah menggunakan skala ordinal yang tidak hanya
menyatakan kategori saja tetapi sudah dapat
menyatakan  peringkat. Ada lima alternatif
pengukuran yang digunakan yaitu tipe Skala Likert
dengan skor:

5 = Sangat Baik , 4 = Baik, 3 = Kurang Baik, 2 =
Tidak Baik, 1 = Sangat Tidak Baik

2. Data Sekunder

Data sekunder dikumpulkan dengan pengumpulan
data jumlah pekerja yang terlibat, Rencana K3
Kontrak, Laporan Bulanan SMK3L, beberapa
referensi hasil penelitian.
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Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan adalah variabel
bebas:  sistem manajemen K3, teknologi
keselamatan, kesehatan kerja. Variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
terikat.

Berikut merupakan variabel yang digunakan dalam
penelitian :

X1 Sistem Manajemen K3
1.1 Komitmen dan Kebijakan K3

1.2 Perencanaan SMK3

1.3 Penerapan SMK3

1.4 Pengukuran & Evaluasi SMK3
1.5 Tinjauan Ulang SMK3

X2 Teknologi Keselamatan
2.1 Penggunaan APD

2.2 Penanggulangan Darurat

2.3 Penanggulangan Insiden

24 Sarana K3

X3 Kesehatan Kerja
3.1 Sarana K3

3.2 Pelayanan Kesehatan

33 Limbah B3

3.4 Lingkungan kerja aman dan sehat

Analisa Data

Analisa data merupakan suatu proses
pengolahan data yang diperoleh melalui survey
kuesioner dan wawancara. Analisa data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah analisa SWOT.

Analisa  SWOT  dilakukan  dengan
menggunakan matriks SWOT. Matriks ini dapat
menggambarkan dengan jelas bagaimana faktor
eksternal peluang (opportunies) dan ancaman
(treaths) yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan
dengan faktor internal kekuatan (strengths) dan

https://doi.org/10.26 740/proteksi.v5n2.p92-98



Publikasi Riset Orientasi Teknik Sipil (Proteksi)

Volume. 5. No 2. Desember 2023

kelemahan  (weaknesses) yang  dimilikinya.
Kemudian dilanjutkan dengan menentukan empat set
kemungkinan alternatif strategis yang bisa
digunakan perusahaan.

Diagram Alur Penelitian

Perumusan Masalah, Batasan * Identifikasi faldor-faktor SMK3
Masalah, Tujuan dan Manfaat * Evaluasi penerapan SMK3

Studi sebelummnya, Jurnal-
Jurnal, Makalah, Sistem
‘ Kajian Literatur |—’ Manzjemen K3 dan
Peraturan Perundang-
undangan

Data Primer:
Kuisioner dan ‘—‘ Pengambilan Data Lapangan |—>
Wawancara

Data Sekunder:
Data Proyek

Identifikasi:
Kuisioner dan wawancara

Pengolahan Data

Pembahasan menggunakan
Tabel Distribusi Frekuensi

| Kesimpulan dan Saran l

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Survey dari pekerja pada PT. Cakra Buana Megah
dilakukan dengan menyebar kuesioner dan
wawancara serta pengamatan dilapangan selama =+ 3
bulan. Jawaban kuesioner dengan beberapa
pertanyaan pada masing-masing variabel Sistem
Manajemen K3 (X1), Teknologi Keselamatan (X2),
Kesehatan Kerja (X3).

Tabel 1 Sistem Manajemen K3 (Pimpinan)

Sistem Manajemen K3 Rerata Ket
X1.1 4 Baik
X1.2 4 Baik
X1.3 4 Baik

E-ISSN : 2655-6421

X14 4 Baik

X1.5 4 Baik

Berdasarkan tabel di atas rata-rata penilaian
pimpinan terhadap Sistem Manajemen K3 berada
pada kategori baik. Dapat dikatakan bahwa
penyampaian kebijakan K3 merata ke semua tim K3,
komitmen perusahaan terhadap K3 dikerjakan
dengan baik.

Tabel 2 Teknologi Keselamatan (Pimpinan)

Teknologi Keselamatan Rerata Ket
X2.1 4 Baik
X2.2 4 Baik
X23 4 Baik
X24 4 Baik

Berdasarkan tabel di atas rata-rata penilaian
pimpinan terhadap Teknologi Keselamatan berada
pada kategori baik. Dapat dikatakan bahwa APD
berfungsi dengan baik saat digunakan oleh pekerja.
Untuk penanggulangan situasi darurat sudah
dilakukan pelatihan. Sarana K3 seperti APAR, jalur
evakuasi, center point dan rambu-rambu K3 sudah
memadai.

Tabel 3 Kesehatan Kerja (Pimpinan)

Kesehatan Kerja Rerata Ket
X3.1 4 Baik
X3.2 3 Cukup
Baik
X33 2 Kurang
Baik
X34 4 Baik

Berdasarkan tabel di atas rata-rata penilaian
pimpinan terhadap Kesehatan Kerja berada pada
kategori baik. Pada sub indikator X 3.2,
dikategorikan cukup baik. Sedangkan pada sub
indikator X 3.3, dikategorikan kurang baik. Dapat
dikatakan bahwa sarana K3 yang disediakan
perusahaan memadai seperti adanya fasilitas MCK
yang layak, tersedianya alat-alat kebersihan dan TPS
di lokasi proyek. Untuk pelayanan kesehatan cukup
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memadai dengan adanya P3K. Limbah B3 seperti
sisa-sisa  material, kayu dan baja belum
ditanggulangi dengan baik. Untuk lingkungan kerja,
pengukuran kebisingan, pencahayaan, dan kadar
debu dilakukan dengan baik.

Tabel 4 Sistem Manajemen K3 (Pekerja)

Sistem Manajemen K3 Rerata Ket
X1.1 4 Baik
X1.2 4 Baik
X1.3 4 Baik
X14 4 Baik
X 1.5 4 Baik

Berdasarkan tabel di atas rata-rata penilaian pekerja
terhadap Sistem Manajemen K3 berada pada
kategori baik. Dapat dikatakan bahwa penyampaian
kebijakan K3 merata ke semua pekerja, komitmen
perusahaan terhadap K3 dikerjakan dengan baik.

Tabel 5 Teknologi Keselamatan (Pekerja)

Teknologi Keselamatan

Rerata Ket

X 2.1 4 Baik
X2.2 3 Cukup

Baik

X2.3 4 Baik
X24 3 Cukup

Baik

Berdasarkan tabel di atas rata-rata penilaian pekerja
terhadap Teknologi Keselamatan berada pada
kategori baik. Pada sub indikator X 2.2, X 2.4
dikategorikan cukup baik. Dapat dikatakan bahwa
APD digunakan oleh pekerja dan dipastikan
berfungsi dengan baik. Untuk penanggulangan
situasi darurat seperti gempa bumi dan kebakaran
sudah dilakukan pelatihan kecuali, situasi darurat
huru hara. Sarana K3 seperti APAR, jalur evakuasi,
center point dan rambu-rambu K3 sudah cukup
memadai pada lokasi proyek.

Tabel 6 Kesehatan Kerja (Pekerja)

Kesehatan Kerja

Rerata Ket
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X3.1 4 Baik
X 3.2 3 Cl;‘;‘i‘l‘(p
X33 2 K;;’i‘l?g
X 3.4 3 Cl;‘;‘i‘l‘(p

Berdasarkan tabel di atas rata-rata penilaian pekerja
terhadap Kesehatan Kerja berada pada kategori baik.
Pada sub indikator X 3.2, dikategorikan cukup baik.
Sedangkan pada sub indikator X 3.3, dikategorikan
kurang baik. Dapat dikatakan bahwa sarana K3 yang
disediakan perusahaan memadai seperti adanya
fasilitas MCK yang layak, tersedianya alat-alat
kebersihan dan TPS di lokasi proyek. Untuk
pelayanan kesehatan cukup memadai dengan adanya
P3K. Limbah B3 seperti sisa-sisa material, kayu dan
baja belum ditanggulangi dengan baik. Untuk
lingkungan  kerja,  pengukuran  kebisingan,
pencahayaan, dan kadar debu dilakukan dengan baik.

Hasil Kuesioner

Penilaian Pengenalan K3 pada Proyek Ruko
Puri Kelapa Gading dilakukan dengan mengambil
“Mean/Nilai Rata-Rata” dari keseluruhan responden
untuk tiap variabel. Terbagi dalam 3 variabel bebas
yaitu Sistem Manajemen K3 (X1), Teknologi
Keselamatan (X2), Kesehatan Kerja (X3).

Adapun hasil penilaian menggunakan Skala
Likert’s dimana dibagi dalam 5 kategori penerapan
yaitu “Sangat Baik” (5), Baik (4), Cukup Baik (3),
Kurang Baik (2), Sangat Tidak Baik (1).
Pembahasan

Perbandingan antara Pimpinan dan Pekerja
B Pimpinan M Pekerja
Sistem Manajemen K3  Teknologi Keselamatan Kesehatan Kerja

Gambar 1. Grafik Penilaian Variabel X
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Sumber : Hasil Olahan

Pada gambar diatas menjelaskan bahwa Pimpinan
dan Pekerja menyatakan sistem manajemen K3 dan
Teknologi keselamatan dikategorikan baik. Hal ini
menggambarkan bahwa sistem manajemen K3 yang
sedang berjalan sudah baik, teknologi keselamatan
yang tersedia berfungsi dan berjalan dengan baik.
Untuk Kesehatan kerja pimpinan menyatakan baik.
Sedangkan pekerja menyatakan cukup baik hal ini
dapat dilihat dari sarana Kesehatan yang kurang
memadai.

Analisa Swot

Analisa SWOT dilakukan berdasarkan wawancara
dan hasil pengamatan dilokasi proyek berlangsung
dengan mempertimbangkan hasil survey kuesioner.
Pada tabel analisa SWOT menggambarkan secara
jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal
yang dihadapi dapat disesuaikan dengan kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki perusahaan.

Tabel Analisa SWOT

Strengths (S) Weaknesses (W)

IFAS

s Penanggulangan Darurat dan
Limbah B3

layanan Kesehatan

EFAS Pelamnan Kesely
e Lingkungan Kerja

Opportunics (Q)

Strategi WO

*  Sistem penanggulangan Linbah
B3

®  Meningkatkan pelayanan
ke andar

scl
e Lak
lingkungan kerja

an berkala di

Treaths (T) Strategi ST Strategi WT

o  Kecelakaan saat bekerja | o Pekerja wajib menggunakan APD »  Pemeriksaan kesehatan berkala
o Pekerja sakit secara lengkap saat bekerja o Lakukan pendekatan langsung
s Bencana alam, e Pelatihan tanggap darurat (himbavan untuk bekerja dengan
kebakaran, dan huru aman dan peduli keselamatan
hara diri)
.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan kajian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Identifikasi penerapan Sistem Manajemen K3
pada Proyek Konstruksi Puri Kelapa Gading
Minahasa Utara meliputi Sistem Manajemen K3
(X1), Teknologi Keselamatan (X2) dan Kesehatan
Kerja (X3).

Hasil evaluasi penerapan Sistem Manajemen
K3 pada Proyek Konstruksi Puri Kelapa Gading
Minahasa Utara dikategorikan “baik” untuk Sistem
Manajemen K3 (X1), “baik” untuk Teknologi
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Keselamatan (X2), dan “cukup baik - baik” untuk
Kesehatan Kerja” (X3).

Rekomendasi

1. Perusahaan harus menjaga dan memelihara
pelaksanaan Sistem Manajemen K3 yang ada agar
selalu mendapatkan tempat kerja yang sehat dan
aman, menghasilkan produk yang berkualitas, dan
meningkatkan produktivitas pekerja.

Agar segera dilakukan tindakan perbaikan jika
pada saat inspeksi Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) ditemukan adanya potensi bahaya
kecelakaan kerja.

Pihak Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)
harus menanamkan pedoman 5R (Ringkas, Rapi,
Resik, Rawat, Rajin) kepada pekerja di
lingkungan proyek agar pada saat melakukan
kerja ataupun saat memakai peralatan kerja
sehingga dapat menimalisir potensi bahaya yang
dapat mengakibatkan kecelakaan kerja.
Menanamkan budaya Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) di perusahaan untuk
selalu  berperilaku  selamat dengan cara
pendekatan langsung seperti : Himbauan untuk
bekerja dengan aman dan peduli keselamatan diri
sendiri dan orang lain, himbauan tentang
penggunaan APD di tempat kerjanya. Pendekatan
tidak langsung dapat dilakukan dengan cara :
Safety Poster lebih banyak dan slogan motivasi
untuk bekerja secara aman. Dan melakukan
“punishment and rewards” yang tegas. agar
tenaga kerja merasa diperhatikan dan dihargai
terhadap pelaksanaan Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) di perusahaan.
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